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ABSTRAK. Penggunaan kain tenun sebagai alat bantu dalam pengenalan geometri dan
penjumlahan pada anak usia dini merupakan pendekatan inovatif yang menggabungkan
aspek budaya dengan pembelajaran matematika. Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh media sarung tenun berbasis etnomatematika terhadap kemampuan geometri
anak usia dini dan mengetahui kemampuan berhitung pada sarung. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode Penelitian yang
digunakan adalah Quis eksperiment. Penelitian ini dilakukan di PAUD Duyun kabupaten
Alor Teknik. pengumpuln data adalah Observasi, Wawancara dan Tes. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yakni berjumlah 24 anak. Teknik analisis data Uji
normalitas, uji Homogenitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan kain tenun meningkatkan minat dan keterlibatan anak dalam proses belajar,
serta memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika dasar.
Penggunaan media sarung tenun khas Alor memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap kemampuan geometri anak. penggunaan media sarung tenun khas Alor memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap kemampuan konsep penjumlahan anak.

Kata Kunci : Kain Tenun; Etnomatika; Geometri; Penjumlahan; Anak Usia Dini

ABSTRACT. The use of woven cloth as an aid in introducing geometry and addition to early
childhood is an innovative approach that combines cultural aspects with mathematics
learning. The aim of this research is to determine the effect of ethnomathematics-based
woven sarong media on the geometric abilities of young children and to determine the
ability to count on sarongs. The method used in this research is quantitative research. The
research method used was Quis experimental. This research was conducted at PAUD Duyun,
Alor Teknik district. Data collection is observation, interviews and tests. The sample used in
this research was 24 children. Data analysis techniques Normality test, Homogeneity test
and hypothesis test. The research results show that the use of woven cloth increases
children's interest and involvement in the learning process, as well as strengthening their
understanding of basic mathematical concepts. The use of typical Alor woven sarong media
has a very significant influence on children’'s geometric abilities. The use of typical Alor
woven sarong media has a very significant influence on children's ability to add concepts.
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PENDAHULUAN
Pendidikan pada anak usia dini memegang peran penting dalam membentuk

dasar pengetahuan dan keterampilan yang akan mempengaruhi perkembangan mereka
di masa depan. Salah satu aspek penting dari pendidikan ini adalah pengenalan konsep
matematika dasar, termasuk geometri dan penjumlahan. Anak usia dini selalu melakukan
eksplorasi hal-hal disekitarnya dikarenakan memiliki kecerdasan naturalis, Gardner
dalam Khan [1]. Stimulus sangat diperlukan dalam masa perkembangan anak [2Z].
Pengenalan awal terhadap konsep-konsep ini dapat membantu anak mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan logis sejak dini. Kain tenun, sebagai bagian dari warisan
budaya yang kaya, menawarkan potensi yang unik untuk digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran. Kain tenun tidak hanya kaya akan nilai estetika dan budaya, tetapi juga
mengandung pola-pola geometris yang kompleks dan menarik. Kemampuan berhitung
anak menjadi kunci dalam pemanfaatan peran matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan pembelajaran konsep berhitung pada anak usia dini ialah melatih anak untuk
berfikirlogis dan sistematis secara sederhana agar lebih mantap dalam menyelesaikan
proses berhitung di jenjang selanjutnya yang lebih kompleks [3]. Pemahaman pertama
anak terhadap geometri adalah sebatas pengetahuan ruang secara fisik, kemudian
meningkat menjadi pemahaman terhadap ruang [4].

Ketertarikan anak pada pembelajaran matematika menjadi salah satu modal
dasar dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak. Pentingnya pemahaman konsep
matematika di era 21 menuntut anak hidup dengan menginterpretasikan konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kecakapan dalam berhitung perlu ditanamkan
sejak dini dengan penyampaian yang nyaman dan menyenangkan [5]. Kannan,
Bhamidipaty, & Narendra bermain adalah dunia anak dan sekaligus cara yang tepat
untuk memberi pengalaman belajar. Dengan bermain yang menarik dan menyenangkan,
maka akan membantu mengoptimalkan kecerdasan logika matematika anak [6]. Kegiatan
bermain merupakan metode yang tepat digunakan dalam lembaga PAUD untuk
menstimulasi perkembangan anak dengan melakukan kegiatan yang serius namun tetap
menyenangkan dan menghibur bagi anak [7].

Penelitian terkait pengembangan geometri ini sudah banyak dilakukan
diantaranya oleh ridwan menyimpulkan bahwa Game s N-Ram dapat dijadikan sebagai
media hiburan sekaligus media pembelajaran untuk anak-anak dalam belajar geometri
[8]. Senada dengan penelitian Elan juga menyimpulkan Kemampuan anak dalam
mengenal bentuk geometri dengan menggunakan media puzzle lebih baik dari setiap
siklus I sampai siklus III, dibandingkan dengan menggunakan media kertas (LKA) [9].
Penelitian Afrianti juga menyimpulkan bahwa melalui permainan tradisional Ludo dapat
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini 5-6 tahun dalam aspek mengenal
bentuk geometri, mengenal bilangan, dan mengelompokkan warna [10]. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh dalam meningkatkan pemahaman anak-anak
terhadap konsep-konsep matematika anak usia dini , dan pengenalan geometri dan
penjumlahan pada anak usia dini. serta manfaat tambahan yang mungkin timbul dari
integrasi elemen budaya dalam pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berguna bagi pendidik dan orang tua dalam
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mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif, efektif, dan berbudaya untuk anak-
anak pada tahap awal perkembangan mereka.

Selain itu, konsep berhitung harus selalu dipahami secara pasti karena berhitung
merupakan konsep yang tidak bisa ditebak maupun diterka secara bebas, sehingga
butuh wadah untuk menyampaikan konsep berhitung yang menarik untuk anak.
Permasalahan dasar ini menjadi serius apabila dibiarkan hingga anak naik ke sekolah
dasar. Metode dan media pembelajaran perlu dikaji ulang agar anak dengan mudah
memahami konsep bilangan dan proses berhitung. Pada proses pembelajaran anak
terlihat hanya menirukan suara yang diucapkan oleh pendidik tentang proses berhitung.
Anak tidak diberi kesempatan untuk mencoba secara mandiri dalam proses berhitung
menggunakan wadah yang sesuai dan menarik minat. Media pembelajaran perlu dikaji
ulang yang sesuai dengan lingkungan anak. Salah satu solusi dalam mengatasi segala
permasalahan dalam mengenalkan konsep geometrid an konsep berhitung ialah dengan
menghadirkan benda yang dapat dijadikan pembelajaran anak. Media tersebut datang
dari lingkungan sekitar anak sehingga akan lebih mudah untuk dipahami. Budaya
merupakan hasil dari perasaan, perasaan, kemauan serta karya rakyat untuk
meningkatkan hidup sehingga dapat dikembangkan oleh masyarakat. Berdasarkan
pernyataan tersebut maka budaya juga dapat dijadikan sebagai salah satu media
pembelajaran yang bersifat konkret. Pendidikan dan budaya memiliki kebersamaan
dalam memajukan sumber daya manusia. Kebudayaan yang ada disekitar hanya akan
terbentuk dengan adanya manusia yang berpendidikan. Indonesia merupakan negara
yang kaya akan budaya yang dapat dijadikan sebagai salah satu amunisi pendidik dalam
melestarikan budaya melalui pendidikan. Salah satunya ialah mengaitkan budaya
tersebut ke dalam pembelajaran matematika. Perlu adanya pemilihan mediayang dapat
merangsang kemampuan mengenal geometri dan penjumlahan anak yang salah satunya
adalah media sarung tenun. Peneliti memilih media tersebut karena peneliti
menganggap bahwa media sarung tenun dapat meningkatkan = kemampuan
matematika anak dalam hal pengenalan geometri dan penjumlahan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukanpengetahuan yang menggunakan
data berupa keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Menurut ( S.Margono,
2004 ) Jenis penelitian quasi eksperimen. Pemilihan metode ini dikarenakan peneliti
tidak melakukan pengontrolan secara penuh terhadap variabel- variabel lain yang
memungkinkanmempengaruhi proses pembelajaran. Quasi eksperimen memiliki desain
penelitian yakni kelompok pembanding/kontrol [11]. Penelitian ini menggunakan 2
kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain penelitian Cohen

yang akan digunakan oleh peneliti [12].
Experimental 0, X 0

Control 0, 0,

Gambar 1. Noneiquivaleint Control Group Deisign
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Populasi ialah anggota dari keseluruhan kelompok, objek, subjek yang ada di suatu
daerah yang menjadi tempat identifikasi peneliti. Populasi ialah keseluruham individu
yang ada di suatu kelompok dengan tujuan ingin menggeneralisasikan hasil penelitian
[13]. Populasi juga dapat dikatakan sebagai universe yang terdiri atas subjek atau
obyek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu [14]. Sampel penelitian ialah bagian
kecil dari populasi yang ada. Sampel juga dapat dikatakan sebagai kelompok kecil yang
diambil dari kelompok besar atau populasi dengan tujuan tertentu. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yakni berjumlah 24 anak dengan spesifikasi berikut.

Tabel 1. Spesifikasi Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Anak
Eksperimen 12
Kontrol 12
Jumlah 24

Penelitian menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sesuai dengan
kebutuhan yang diteliti. Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan.
Observasi, peneliti melakukan pengamatan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi
di PAUD Duyun kabupaten Alor. Hal ini digunakan sebagai dasar peneliti mencari solusi
atas permasalahan tersebut yakni adanya penelitian untuk mengetahui kebermanfaatam
budaya lokal sarung tenun untuk pembelajaran matematika. Wawancara, teknik ini
dilakukan peneliti untuk mengetahui kondisi di sekolah secara nyata. Selain itu juga
melakukan pengumpulan data dengan wawancara terhadap pengrajin tenun khas Alor
untuk mengetahui langkah-langkah pembuatan sarung tenun khas Alor yang
pembuatannya pada acara tertentu saja. Tes dilakukan saat awal sebelum diberikan
perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Nilai kumpulan dari hasil tes ini akan
digunakan sebagai dasar tingkat keberhasilan pengaruh perlakuan di kelas eksperimen
dengan menggunakan media sarung tenun khas Alor.

Pada penelitian ini menggunakan dua jenis instrument yakni instrument tes dan
nontes. Berikut penjabaran instrument penelitian yang digunakan. Instrument Non Tes,
Penelitian ini memiliki tiga jenis penilaian dengan instrument nontes yakni observasi,
wawancara, dan angket. Pedoman observasi danwawancara dilakukan secara terstruktur
untuk mengetahui kondisi awal anak. Sedangkan instrument angket disusun untuk
mengetahui validasi dari Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Instrument Tes, Instrument ini disusun untuk mengetahui
penilaian kemampuan anak pretest dan posttest baik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Soal yang akan digunakan untuk kemampuan berhitung penjumlahan anak ialah tes tulis
berupa pilihan ganda dengan total soal sebanyak 10 butir. Berikut merupakan pedoman
penskoran soal pilihan ganda kemampuan berhitung anak.
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Tabel 2. Pedoma Penskoran Kemampuan Berhitung Penjumlahan

Nomor Soal Bobot Tiap Butir
1-9 5
10 55
Jumlah skor maksimal 100

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS versi
25. Mengolah dan menganalisis suatu data secara inferensial digunakan untuk
mengambil suatu kesimpulan dari sampel yang telah diuji mewakili populasi yang ada
[15]. Uji prasarat pada sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka diperlukan uji
normalitas dan homogenitas terhadap dua rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Berikut merupakan penjabaran uji tersebut.Uji normalitas harus dilakukan oleh peneliti
untuk megetahui status sampel apakah berasal dari populasi berdistribusi normal atau
tidak. Berikut merupakan hipotesis statistiknya.
HO :Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

Berikut merupakan Kkriteria pengujian dengan taraf signifikan 5% untuk
menentukan hipotesis diterima [16]. Apabila nilai probabilitas > 0,05, maka HO diterima
dan sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Apabila nilai probabilitas < 0,05,
maka HO ditolak dan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.
Apabila dari uji normalitas menunjukkan data berdistribusi tidak normal, maka peneliti
dapat melakukan uji hipotesis statistic uji non parametric seperti Mann-Whiteney (uji
U).

Uji homogenitas pada suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel yang dipilih berasal dari populasi yang sama atau statistik yang sama (Shofian,
2015). Berikut ini ialah hipotesis statistik uji homogenitas.

HO:@12= @22 H1:@12 # @22

Uji Hipotesis, apabila dua uji diatas yakni uji normalitas dan uji homogenitastelah
berdistribusi normal, maka dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan Independen
Sample T-test menggunakan SPSS versi 25. Hipotesis Statistik, Tahap ini dilakukan
untuk menguji apakah terdapat pengaruh penggunaan media sarung tenun khas Alor
berbasis etnomatematika terhadap kemampuan mengenal geometri dan kemampuan
berhitung anak. HO : p1 = p2
H1: pul # p2 Keterangan:
HO :Tidak terdapat pengaruh media sarung tenun khas Alor berbasis etnomatematika
terhadap mengenali geometrid an kemampuan berhitung penjumlahan anak.
H1 :Terdapat pengaruh media sarung tenun khas Alor berbasis etnomatematika
terhadap mengenali geometrid an kemampuan berhitung penjumlahan anak.
pl : Rata-rata pemahaman konsep geometri siswa pada kelas eksperimen.
pu2  :Rata-rata pemahaman konsep geometri siswa pada kelas kontrol
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Penelitian ini akan menjabarkan perihal deskripsi data yang diperoleh dari
hasil penelitian serta analisa hasil kemampuan mengenal bentuk geometri dan
penjumlahan anak usia dini. Analisa dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas
serta uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test. Berikut merupakan
penjabaran hasil penelitian. Pada penelitian ini menggunakan dua kelas sampel
penelitian yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan masing-masing 12 anak
pada tiap kelasnya di PAUD Duyun Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur. Penelitian
dilakukan sebanyak lima kali pertemuan yakni pretest, treatment 1, treatment 2,
treatment 3, dan pertemuan terakhir dilakukan untuk menguji kemampuan akhir anak
melalui posttest.

Diagram 1. Nilai Pretest Geometri Kelas Kontrol dan Eksperimen

Pretest Geometri

SO

31-40 41-50 51-60 61-70

O P N W AU O N

== Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Gambar diagram garis diatas menjelaskan bahwa pada kelas kontrol maupun
eksperimen memiliki nilai awal yang hampir setara. Hal ini terbuktidengan rata-rata nilai
yang diperoleh pada kelas kontrol sebesar 52.583 sedangkan pada kelas eksperimen
sebesar 45.5. berdasarkan kemampuan awal kedua kelas, terbukti bahwa pada kelas
eksperimen mendapatkan rerata lebih kecil sehingga membutuhkan perlakuan
pembelajaran geometri menggunakan media sarung tenun khas Alor. Berikut
merupakan tabel 4.1 hasil deskriptif nilai kemampuan awal anak.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Pretest Kemampuan Geometri

Statistics

Kelas_Kontrol Kelas_Eksperimen

N Valid 12 12
Missing 12 12

Mean 52.58 45.5000
Median 52.00 47.0000
Mode 47 42.002
Std. Deviation 8.404 7.50151
Sum 631 546.00
Percentiles 10 42.00 32.5000
20 45.00 39.6000

25 47.00 42.0000

30 47.00 42.0000
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40 48.00 43.0000
50 52.00 47.0000
60 52.80 47.0000
70 58.00 48.5000
75 58.00 51.7500
80 60.40 53.0000
90 67.50 56.5000

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Hasil Nilai Posttest Geometri Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen. Penilaian
posttest dilakukan untuk mengatahui kemampuan kognitif akhir anak perihal
geometri baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen.Penilaian dilakukan pada
pertemuan terakhir dengan menyebarkan test kemampuan kognitif geometri terkait
gambar bentuk yang ada pada sarungtenun khas Alor. Berikutmerupakan gambar hasil
nilai posttest kemampuan geometri akhir padakelas kontrol dan kelas eksperimen.

Diagram 2. Nilai pre test dan posttest

Postest Geometri
8
7
6
5
4
3
2
1
0
61-70 71-80 81-90 91-100
= Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Gambar diagram diatas menunjukkan bahwa mengalami peningkatan antara
nilai pretest dan nilai posttest. Hal ini terbukti dengan rata-rata nilai posttest yang
diperoleh pada kelas kontrol sebesar 73.33 sedangkan pada kelas eksperimen sebesar
84.33. Berdasarkan kemampuan akhir kedua kelas, terbukti bahwa pada Kkelas
eksperimen mendapatkan rerata lebih besar sehingga dapat dikatakan bahwa perlakuan
pembelajaran geometri menggunakan media sarung tenun khas Alor mampu
mempengaruhi kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri. Berikut merupakan

tabel 4. hasil deskriptif nilai kemampuan awal anak.
Tabel 4. Statistik Deskriptif Pretest Kemampuan Geometri

Statistics
Kelas_Kontrol Kelas_Eksperimen
N Valid 12 12
Missing 12 12
Mean 52.58 45.5000
Median 52.00 47.0000
Mode 47 42.002
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Std. Deviation 8.404 7.50151
Sum 631 546.00
Percentiles 10 42.00 32.5000
20 45.00 39.6000
25 47.00 42.0000

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh informasi pada kelas kontrolnilai yang sering
muncul ialah 47 dan kelas eksperimen sebesar 42. Standart deviasi yang muncul pada
kedua kelas memiliki nilai yang sangat kecil jauhdari nilai mean kedua kelas. Maka dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa penyebaran data yang dilakukan sudah berjalan
dengan baik dan kemampuan awal anak rerata memiliki kemampuan yang sama.

Hasil Nilai Posttest Geometri Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen. Penilaian
posttest dilakukan untuk mengatahui kemampuan kognitif akhiranak perihal geometri
baik pada kelas kontrol maupun Kkelas eksperimen. Penilaian dilakukan pada
pertemuan terakhir dengan menyebarkan test kemampuan kognitif geometri terkait
gambar bentuk yang ada pada sarungtenun khas Alor. Cara ini akan memudahkan anak
untuk memahami bentuk- bentuk geometri. hasil nilai posttest kemampuan geometri
akhir pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Diagram 3. Hasil test dan posttest Geometri

Postest Geometri
8
7
6
5
4
3
2
1
0
61-70 71-80 81-90 91-100
= Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Gambar diagram diatas menunjukkan bahwa mengalami peningkatan antara
nilai pretest dan nilai posttest. Hal ini terbukti dengan rata-rata nilai posttest yang
diperoleh pada kelas kontrol sebesar 73.33 sedangkan pada kelas eksperimen sebesar
84.33. Berdasarkan kemampuan akhir kedua kelas, terbukti bahwa pada kelas
eksperimen mendapatkan rerata lebih besar sehingga dapat dikatakan bahwa
perlakuan pembelajarangeometri menggunakan media sarung tenun khas Alor mampu
mempengaruhi kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri.
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Tabel 5. Kemampuan geometri anak

Statistics
Kelas_Kontrol Kelas_Eksperimen
N Valid 12 12
Missing 12 12
Mean 73.33 84.3333
Median 74.00 84.5000
Mode 79 84.00
Std. Deviation 6.569 7.93534
Sum 880 1012.00
Percenti |10 63.00 68.5000
les 20 66.00 79.0000
25 68.25 80.2500
30 68.90 83.5000
40 73.20 84.0000
50 74.00 84.5000
60 74.80 88.2000
70 79.00 89.1000
75 79.00 89.7500
80 79.00 90.0000
90 82.50 93.5000

Anak Usia Dini

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh informasi pada kelas kontrolnilai yang sering

muncul ialah 79 dan kelas eksperimen sebesar 84. Maka dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa rerata kemampuan kelas ekperimenlebih tinggi daripada kelas kontrol. Standart

deviasi yang muncul pada kedua kelas memiliki nilai yang sangat kecil jauh dari nilai

mean kedua kelas. Maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa penyebaran data yang

dilakukan sudah berjalan dengan baik dan kemampuan akhir anak.

Hasil Nilai Pretest Penjumlahan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen. Penilaian

pretest ini juga dilakukan untuk mengatahui kemampuan kognitif anak perihal

kemampuan menjumlahkan suatu angka baik pada kelas kontrol maupun kelas

eksperimen Berikut merupakan diagram 4.hasil nilai pretest kemampuan penjumlahan

awal pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Diagram 4. Hasil penjumlahan tes kelas control dam kelas eksperimen

O P, NN W B U

Pretest Penjumlahan

\

41-50

== [elas Kontrol

\

51-60

61-70

Kelas Eksperimen
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Gambar diagram garis diatas menjelaskan bahwa pada kelas kontrol maupun
eksperimen memiliki nilai awal yang hampir setara. Hal ini terbukti dengan rata-rata
nilai yang diperoleh pada kelas kontrol sebesar 54.91 sedangkan pada kelas
eksperimen sebesar 52.25. berdasarkan kemampuan awal kedua kelas, terbukti bahwa
pada kelas eksperimen mendapatkan rerata lebih kecil sehingga membutuhkan
perlakuan pembelajaran penjumlahan menggunakan media sarung tenun khas Alor.
Berikut merupakan diagram 5 hasil deskriptif nilai kemampuan awal anak.

Diagram 5. Hasil nilai postest

Fosttest

5 \

4 \

3 X
51-70 71-80 5150 51-100

w— 2| 35 Kortrol Felas eksperirmen

Gambar diagram diatas menunjukkan bahwa mengalami peningkatan antara
nilai pretest dan nilai posttest. Hal ini terbukti dengan rata-rata nilai posttest yang
diperoleh pada kelas kontrol sebesar 74.83 sedangkan pada kelas eksperimen sebesar
85.08. Berdasarkan kemampuan akhir kedua kelas, terbukti bahwa pada kelas
eksperimen mendapatkan rerata lebih besar sehingga dapat dikatakan bahwa perlakuan
pembelajaran penjumlahan menggunakan media sarung tenun khas Alor mampu
mempengaruhi kemampuan anak dalam memecahkan permasalahan dalam konteks

penjumlahan.
Tabel 6. Statistik Deskriptif Posttest Kemampuan Penjumlahan

Statistics
Kelas_Kontrol Kelas_Eksperimen

N Valid 12 12
Missing 12 12
Mean 74.83 85.0833
Median 76.50 84.0000
Mode 79 79.00
Std. Deviation 6.562 10.14852
Sum 898 1021.00
Percentiles 10 67.30 73.0000
20 68.00 73.6000
25 68.00 75.2500
30 68.00 78.5000
40 70.00 79.0000
50 76.50 84.0000
60 79.00 89.8000
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70 79.00 90.5000
75 79.00 93.7500
80 81.00 97.0000
90 84.00 100.0000

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh informasi pada kelas control nilai yang sering
muncul ialah 79. Standart deviasi yang muncul pada kedua kelas memiliki nilai yang
sangat kecil jauh dari nilai mean kedua kelas. Maka dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa penyebaran data yang dilakukan sudah berjalan dengan baik dan kemampuan
akhir anak.

Perkembangan kognitif diarahkan pada pengembangan auditory, visual, taktik,
kinestetik, aritmetika, geometri, dan sains permulaan [17]. Aspek perkembangan kognitif
yang wajib dimiliki anak usia dini, sebagai kompetensi dan hasil belajar, adalah anak
mampu berpikir logis, kritis, dapat memberi alasan, mampu memecahkan masalah, dan
menemukan hubungan sebab akibat dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi
[18]. Permendikbud No. 137 tahun 2014, kemampuan kognitif sebagai salah satu
kemampuan dasar dalam kurikulum PAUD memegang peranan strategis. Program
pengembangan Kkognitif mencakup perwujudan suasana untuk berkembangnya
kematangan proses berfikir dalam konteks bermain [19]. Menurut Piaget dalam Prayitno
menyatakan bahwa “dalam usia dini anak-anak akan melampaui tahap perkembangan
bermain kognitif mulai dari bermain sensori motor atau bermain yang berhubungan
dengan alat-alat panca indra sampai memasuki tahap tertinggi bermain yang ada aturan
bermainnya, dimana anak dituntut menggunakan nalar [20].

Pendidik harus memulai pembelajaran dari mulai pengenalan angka sampai
mengehitung dari yang sederhana seperti menghitung jari sendiri, menghitung gambar
pada majalah dan kemudian beralih ke penjumlahan angka [21]. Kemampuan
matematika menjadi salah satu kemampuan yang menunjang pengembangan aspek
lainnya. Kemampuan matematika didapat oleh anak dari berbagai proses, hal ini dapat
diaplikasikan dalam bentuk konsep untuk memecahkan masaalah yang terwujud dalam
kemampuan seperti klasifikasi, mencocokkan, mengurutkan, membandingkan, dan
membilang [22]. Menurut Depdiknas mengungkapkan bahwa matematika merupakan
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia [23].

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan penjabaran hasil data yang telah didapatkan
oleh peneliti sarung tenun khas Alor memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
kemampuan geometri anak. Hal ini terlihat dari hasil uji independent sample t-test yang
menunjukkan yang telah dipaparkan di bab sebelumnya maka terdapat dua kesimpulan
yakni:1) penggunaan media nilai Sig. (2- Tailed) < 0.05 yakni 0.008. Selain itu nilai t
hitung menunjukkan lebih besar dari ttabel yakni 3.699 > 2.086. 2) penggunaan media
sarung tenun khas Alor memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kemampuan
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konsep penjumlahan anak. Hal ini terlihat dari hasil uji independent sample t-test yang
menunjukkan nilai Sig.(2-Tailed) < 0.05 yakni 0.001. Selain itu nilai t hitung menunjukkan
lebih besar darit tabel yakni 3.699 > 2.938
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